ABSTRAK

Nesta Silvana. 1222010122. (2026). “Manajemen Kesiswaan Hubungannya
Dengan Prestasi Nonakademik Siswa (Penelitian di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 54 Bandung).”

Manajemen kesiswaan memiliki peran penting dalam mengembangkan
potensi dan prestasi nonakademik siswa melalui berbagai kegiatan pembinaan.
Namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan rendahnya partisipasi dan
kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan kesiswaan belum sepenuhnya optimal
dalam mendukung pengembangan prestasi nonakademik siswa. Permasalahan ini
perlu mendapat perhatian karena prestasi nonakademik merupakan salah satu
indikator keberhasilan pembinaan siswa di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan
manajemen kesiswaan yang lebih efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan
prestasi siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui manajemen kesiswaan
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 54 Bandung; (2) Untuk mengetahui prestasi
nonakademik siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 54 Bandung; (3) Untuk
Menganalisis hubungan manajemen kesiswaan dengan prestasi nonakademik di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 54 Bandung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif verifikatif. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner
kepada 71 responden. Adapun teknik analisis data yang digunakan meliputi uji coba
instrumen (validitas dan reliabilitas), analisis statistik deskriptif, analisis parsial per
indikator, uji normalitas, uji linearitas, uji korelasi Pearson Product Moment, dan
uji koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan di SMP Negeri
54 Bandung berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 3,97. Prestasi
nonakademik berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,00. Hasil
uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
manajemen kesiswaan dengan prestasi nonakademik siswa, yang ditunjukkan oleh
nilai Pearson Correlation sebesar 0,417 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori hubungan yang cukup kuat. Hasil
uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,174, yang berarti
manajemen kesiswaan memberikan kontribusi sebesar 17,4% terhadap prestasi
nonakademik siswa, sedangkan sisanya sebesar 82,6% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen
kesiswaan memiliki hubungan dengan prestasi nonakademik, meskipun
kontribusinya belum optimal. Oleh karena itu, sekolah perlu meningkatkan kualitas
pengelolaan kegiatan kesiswaan, pembinaan dan penyelenggaraan kegiatan
ekstrakurikuler secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
pelaksanaan manajemen kesiswaan, maka semakin tinggi pula prestasi
nonakademik siswa.
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